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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pegadaian Syariah Cabang Pasar Babakan Tangerang dalam 

menentukan metode penetapan biaya pemeliharaan dan penyimpanan 

barang gadai marhun dimulai ketika penaksiran/ penetapan harga 

taksiran oleh petugas, dari nilai taksiran kemudian ditentukan nilai 

maksimal pinjaman serta penggolongan uang pinjaman (marhun bih),  

kemudian ditetapkan besar biaya mu’nah akad (biaya administrasi) 

per 10 hari yang dihitung dari nilai taksiran.  

2. Analisis hukum ekonomi syariah tentang metode penetapan biaya 

pemeliharan dan penyimpanan barang gadai marhun di pegadaian 

syariah cabang pasar babakan tangerang diperbolehkan oleh hukum 

Islam. Kegiatan muamalah tidak bertentang dengan syariat Islam. 

Sistem akad dan proses dilakukannya sesuai syara dan sesuai 

kesepakatan kedua belah pihak. Namun untuk biaya administrasi 

Pegadaian Syariah Cabang Pasar Babakan Tangerang menetukan 

berdasarkan jumlah pinjaman. Hal ini belum selaras dengan Fatwa 

DSN-MUI No 25/DSN-MUI/III/2002 karena dalam fatwa tersebut 

disebutkan bahwa tidak diperbolehkan menentukan biaya 

pemeliharaan berdasarkan jumlah pinjaman. Biaya pemeliharaan dan 

penyimpanan barang gadai (marhun) tersebut untuk menjaga dan 

merawat barang gadai rahin dan sebagai gantinya rahin dapat tenang 

menitipkan barang gadainya di Pegadaian Syariah.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapakan fasilitas yang ada di Pegadaian Syariah Cabang Pasar 

Babakan Tangerang dibenahi serta ditambah, sehingga tingginya 

minat nasabah yang melaksanakan transaksi di Pegadaian Syariah 

Cabang Pasar Babakan Tangerang seharusnya menjadi acuan bagi 

perusahaan untuk membenahi fasilitas demi kenyamanan nasabah. 

2. Diharapkan dalam menentukan biaya pemeliharan dan penyimpanan 

barang marhun tidak dikaitkan lagi dengan jumlah pinjaman nasabah. 

Hal ini dilakukan agar Pegadaian Syariah Cabang Pasar Babakan 

Tangerang menjadi lembaga keuangan yang prinsip syariah tidak 

hanya dalam teori saja namun dipraktikan dengan sebenar-benarnya. 

 


